Umrah Bersama Keluarga: Persiapan
Matang Menuju Perjalanan Penuh
Makna

Umrah bukan hanya ibadah individu, tetapi bisa menjadi pengalaman spiritual
bersama yang mempererat hubungan keluarga. Banyak keluarga muslim kini mulai
merencanakan perjalanan umrah bersama anak-anak dan orang tua, baik sebagai
bentuk syukur, pembinaan iman, maupun momen memperkuat ikatan batin.

Namun, agar ibadah ini berjalan lancar, penuh makna, dan tetap nyaman bagi semua
anggota keluarga, dibutuhkan perencanaan matang, mulai dari waktu
keberangkatan, logistik, hingga pembinaan spiritual anak-anak. Artikel ini akan
membahas panduan lengkap agar umrah keluarga menjadi ibadah yang menyentuh
jiwa dan menyenangkan hati.

1. Memilih Waktu Terbaik untuk Umrah Keluarga

Pemilihan waktu sangat penting agar seluruh anggota keluarga bisa menjalani ibadah
dengan tenang dan aman.



Waktu yang disarankan:
e Awal bulan Hijriyah atau low season (bulan Rabiul Awal-Jumadil Akhir)
e Pertengahan Ramadhan (10 hari pertama atau pertengahan)
e Setelah musim liburan sekolah berakhir

Hindari waktu-waktu padat seperti:

e 10 hari terakhir Ramadhan
e Libur sekolah nasional

e Liburan akhir tahun (Desember-Januari)

Cuaca juga penting dipertimbangkan. Musim dingin (November-Februari)
umumnya lebih nyaman, terutama untuk anak-anak dan lansia.

Umrah keluarga bukan sekadar perjalanan ibadah, tapi juga momen membangun
spiritualitas kolektif yang mengakar dalam kenangan seluruh anggota keluarga.

2. Budgeting dan Perencanaan Keuangan

Umrah bersama keluarga tentu memerlukan anggaran lebih besar. Oleh karena itu,
diperlukan manajemen keuangan yang cerdas dan transparan.

Komponen biaya yang wajib dihitung:

e Paket umrah per individu

e Tiket pesawat internasional

e Hotel, konsumsi, dan transportasi

e Uang saku & keperluan pribadi



e Obat-obatan dan biaya darurat

Tips hemat dan efisien:

e Gunakan rekening khusus tabungan umrah keluarga

Sisihkan dana secara rutin tiap bulan

Pertimbangkan program cicilan dari lembaga syariah atau travel resmi

Bandingkan paket, tapi jangan korbankan kenyamanan anak & orang tua

Siapkan dana cadangan minimal 10-15% dari total biaya

Komunikasi finansial yang terbuka antara suami istri sangat penting agar perjalanan
ini terasa ringan, tidak menjadi beban, dan penuh keberkahan.

3. Mengatur Logistik: Hotel, Transportasi, dan Makanan

Logistik yang tepat akan sangat menentukan kenyamanan ibadah keluarga.
Hotel:

¢ Pilih hotel dekat masjid (terutama di Makkah), maksimal 500 meter

e Pertimbangkan fasilitas lift, makanan Indonesia, dan kamar keluarga

Transportasi:

e Gunakan bus antar kota yang nyaman dan terverifikasi

e Untuk kebutuhan mendadak, gunakan taksi resmi atau aplikasi Careem

Makanan:

e Pastikan makanan halal dan sesuai selera keluarga



e Bawa makanan instan atau snack kesukaan anak-anak

e Jangan lupa air minum, madu, dan vitamin untuk menjaga stamina

Logistik yang ideal: nyaman, mudah dijangkau, dan sesuai kebutuhan semua
usia. Jangan sampai salah satu anggota keluarga kelelahan karena jarak atau jadwal
yang terlalu padat.

4. Menjaga Kesehatan Keluarga selama Umrah

Kesehatan adalah syarat utama untuk menjalani umrah dengan tenang dan lancar.
Tips menjaga kesehatan seluruh anggota keluarga:

e Pastikan seluruh anggota mendapat vaksinasi meningitis dan flu

e Siapkan obat-obatan pribadi (demam, flu, maag, alerqi, dll.)

e Bawa masker, hand sanitizer, dan tisu basah

e Jadwalkan waktu istirahat, jangan paksakan ikut seluruh ziarah

e Gunakan kursi roda untuk lansia atau anak yang kelelahan saat thawaf/sa’i

e Cukupkan tidur dan konsumsi air zamzam serta buah segar

Ingat: Ibadah terbaik adalah ibadah yang dijalankan dengan sadar, tenang,
dan tidak memaksakan kondisi fisik.

5. Edukasi Anak tentang Adab dan Ibadah Umrah

Umrah adalah momen pendidikan ruhani yang langka. Anak-anak akan belajar
langsung dari contoh orang tuanya.

Materi yang bisa diajarkan sebelum berangkat:

e Sejarah Ka’'bah, Nabi Ibrahim, dan Hajar



e Arti thawaf, sa’i, tahallul

e Adab di masjid (tidak berisik, tidak lari-lari, menjaga kebersihan)

e Larangan ihram (walau tidak wajib bagi anak, tetap bisa diajarkan)
Aktivitas edukatif di Tanah Suci:

e Ajak anak membuat “buku doa umrah” pribadi

e Libatkan mereka saat zikir, salat, dan sedekah

e Tanyakan apa yang ingin mereka minta kepada Allah di depan Ka’bah

e Kenalkan tempat mustajab seperti Multazam, Raudhah, Hijr Ismail

Anak-anak tidak hanya akan mengingat foto-foto umrah, tapi juga perasaan cinta,
tenang, dan kagum kepada Allah jika orang tuanya mengajarkan dengan hati.
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